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BAB V  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Good Corporate Governence dan Ukuran Bank terhadap 

Profitabilitas pada Bank Syariah di Indonesia. Periode penelitian ini adalah 

selama 7 tahun, mulai dari tahun 2014 sampai tahun 2020. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website OJK yaitu 

www.ojk.go.id dan website resmi dari masing-masing Bank Syariah di Indonesia. 

Jumlah Bank Syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 11 Bank 

Syariah. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25.0. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Secara bersama-sama variabel independen yaitu Struktur Kepemilikan Asing, 

Struktur Kepemilikan Swasta, Jumlah Dewan Komisaris, Proporsi Komisaris 

Independen dan Ukuran Bank memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu Profitabilitas (ROE). 

2. Struktur Kepemilikan Asing secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan asing 

mengakibatkan profitabilitas menurun tetapi tidak signifikan.  

3. Struktur Kepemilikan Swasta secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia. Hal 

http://www.ojk.go.id/


84 

 

 

 

ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan swasta maka akan 

meningkatkan profitabilitas secara signifikan. 

4. Jumlah Dewan Komisaris secara parsial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Jumlah Dewan Komisaris akan 

mempengaruhi profitabilitas tetapi tidak signifikan. 

5. Proporsi Komisaris Independen secara parsial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Proporsi Komisaris Independen 

akan mempengaruhi profitabilitas tetapi tidak signifikan. 

6. Ukuran Bank secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar ukuran bank maka akan meningkatkan 

profitabilitas secara signifikan. 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih baik lagi yaitu: 

1. Tidak semua Bank Umum Syariah memiliki annual report yang lengkap 

sehingga mengurangi jumlah sampel penelitian. 

2. Hasil R square kecil sebesar 26,4% variasi yang terjadi pada Profitabilitas 

(ROE) dipengaruhi secara simultan oleh  Kepemilikan Asing (KA), 

Kepemilikan Swata (KS), Jumlah Dewan Komisaris (JDK), Proporsi 
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Komisaris Independen (PKI) dan Ukuran Bank (UB). Sedangkan sisanya 

sebesar 73,6% menunjukkan kontribusi variabel lain diluar model. 

4.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa masih banyak keterbatasan dan kekurangan. Maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

peneliti selanjutnya. Saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Syariah 

a. Bagi Bank Syariah diharapkan dapat mempertahankan dan 

memaksimalkan keterbukaan informasi tentang perusahaan yang dapat 

meningkatkan kepercayaan pihak swasta untuk menanamkan modalnya 

sehingga meningkatkan kinerja keuangan perbankan, karena terbukti 

pada penelitian yang telah dilakukan saat ini bahwa Kepemilikan Swasta 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) pada 

Bank Syariah di Indonesia, artinya ketika Bank Syariah mampu 

meningkatkan keterbukaan tentang informasi tentang perusahaan maka 

pihak investor swasta akan menanamkan modalnya ke Bank Syariah, 

sehingga dapat mengoptimalkan profitabilitas Bank Syariah.  

b. Bagi Bank Syariah diharapkan dapat mempertahankan dan 

memaksimalkan ukuran bank agar dapat memperoleh kemudahan dan 

mengakses pasar modal, hal ini berarti perbankan syariah di Indonesia 

memiliki fleksibilitas dan kemampuan untuk mendapatkan dana. 

Sehingga perbankan dapat menciptakan peluang pertumbuhan yang baik, 
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karena terbukti pada penelitian yang telah saat ini bahwa ukuran bank 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) pada 

Bank Syariah di Indonesia, artinya ketika Bank Syariah memiliki ukuran 

yang besar maka akan mudah mendapatkan dana dan mampu mengatasi 

masalah yang terjadi pada perbankan. Sehingga kinerja perusahaan akan 

baik dan meningkatkan profitabilitas Bank Umum Syariah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak mengangkat topic sejenis diharapkan 

menambah periode penelitian yang dilakukan karena penelitian yang 

sekarang hanya menggunakan tujuh tahun periode penelitian, dan menambah 

variabel bebas selain variabel yang digunakan agar dapat memperoleh hasil 

yang lebih signifikan..  

3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana ilmu 

pengetahuan dan informasi bagi masyarakat yang ingin tahu terkait dengan 

pengaruh Struktur Kepemilikan, Good Corporate Governance dan Ukuran 

Bank terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Indonesia. 
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